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ABSTRACT 
Corn-SoybeanJajar legowo is one way to maximize an agricultural land 
productivity with limited land and cost conditions. The purpose of this study was to 
estimatethe profitability and feasibility of corn monoculture farming and 
legowointercropping system of corn - soybean system in Seluma District. Survey of 28 
cornmonoculture and4 corn-soybeanLegowo system were conducted to collect data on 
cost and production incurred in their farming activities.. The results of this study 
indicate that costs incurred by farmers who apply the jajar legowo corn - soybean 
system increase from Rp. 7,810,000 to Rp. 10,662,490. However, the difference in costs 
incurred is followed by differences in income or profits from farming, i.e., Rp. 6,189,333 
for corn farming and Rp. 11,848,510 for corn-soybean jajarlegowointercropping– 
system. Corn-soybean legowo is relativelyefficient with a B / C ratio of 1.83. 
Keywords: intercropping, legowo, corn, soybeans 
ABSTRAK 
Jajar legowo jagung dan kedelai merupakan salah satu cara untuk 
memaksimalkan produktivitas lahan pertanian dengan kondisi biaya dan lahan yang 
terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keuntungan dan 
kelayakan usahatani jagung dan usahatani tumpang sari sistem legowo jagung - kedelai 
di Kabupaten Seluma. Survey terhadap 28 petani jagung monokultur dan 4 petani 
yang menerapkan sistem jajar legowo jagung-kedelaidilakukanuntukmemperoleh data 
biayadanproduksi yang terkaitdenganaktifitasusahatani yang merekalakukan.. Hasil 
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dari penelitian ini menunjukkan  biaya yang dikeluarkan oleh petani yang menerapkan 
sistem jajar legowo jagung – kedelaimeningkat dari Rp. 7.810.000 menjadi Rp. 
10.662.490.  Namun demikian, perbedaan biaya yang dikeluarkan diikuti dengan 
perbedaan pendapatan atau keuntungan dari usahatani yaitu Rp. 6.189.333 untuk 
usahatani jagung dan Rp.11.848.510 untuk tumpang sari sistem jajar legowo jagung – 
kedelai. Usahatani dengan jajar legowo jagung-kedelai relatifefisien dengan B/C ratio 
1,83. 
Kata Kunci:  Tumpang sari, legowo, jagung, kedelai 
PENDAHULUAN 
Sistem penanaman dimana dua atau lebih jenis tanaman berbeda 
ditanam bersamaan dalam waktu relatif sama biasa disebut dengan tumpang 
sari. Tumpang sari sering ditemui di daerah sawah tadah hujan, tegalan, 
dataran rendah maupun dataran tinggi, pertanaman tumpangsari memiliki 
empat aspek yaitu : 1) pengelolaan jarak tanam dan pola tanam, 2). Pengelolaan 
populasi tanaman, 3). Pengelolaan waktu yang tepat dan 4). Pengelolan 
pemupukan (Gliessmant dalam Rifai et. al, 2014). Jajar legowo merupakan cara 
tanam yang didesain untuk meningkatkan produktivitas tanaman melalui 
peningkatan jumlah tanaman pada suatu lahan dan memanfaatkan efek 
tanaman pinggir (Subekti et. al, 2015).  
Dari tahun ketahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, 
kepemilikan petani akan lahan garapan semakin kecil dan tumpang sari 
banyak dilakukan petani sebagai alternatif untuk meningkatkan pendapatan 
dari sempitnya lahan yang dimiliki juga mencegah besarnya kerugian yang 
harus diderita petani ketika satu jenis tanaman mengalami kegagalan (Effendi 
et. al, 2015). Jagung dan kedelai merupakan dua komoditas pangan utama 
setelah padi yang menjadi perhatian pemerintah.Jagung merupakan tanaman 
pangan penting setelah padi dan pada beberapa daerah di Indonesia jagung 
merupakan makanan pokok dan sumber karbohidrat potensial untuk 
kebutuhan pangan dan non pangan (Polnaya dan Patty, 2012). Tabel 1 
menyajikan jumlah produksi  tanaman jagung dan kedelai di Kabupaten 
Seluma Provinsi Bengkulu sejak tahun 2013-2015. 
Tabel 1.  Produksi Jagung dan Kedelai Di Kabupaten Seluma 
Thn Produksi jagung(ton) Produksi kedelai (ton) 
2013 1,591 23 
2014 1,308 165 
2015 1,746 1,271 
Sumber. BPS 2016 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi produksi jagung namun di 
tahun 2015 jumlah produksi meningkat dari tahun sebelumnya.Untuk 
komoditas kedelai, jumlahproduksi terus terjadi peningkatan  dari tahun 2013 
hingga tahun 2015.Hal ini menunjukkan minat masyarakat akan menanan 
kedelai mulai membaik dan juga didukung dengan berbagai program 
pemerintah yang berusaha meningkatkan jumlah produksi kedelai.  
Kajian tentang jajar legowo untuk tanaman palawija belum banyak 
diteliti.  Namun demikian, penggunaan teknologi ini untuk tanaman padi telah 
diteliti oleh Arianti (2011), khususnya terkait dengan pendugaan factor yang 
mempengaruhi produksi.  Penelitian lain dilakukan oleh Wulansari (2010) yang 
menunjukkan bahwa usahatani padi dengan sistem jajar legowo 
menguntungkan.   
Berangkat dari diskusi di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keuntungan dan kelayakan usahatani dari usahatani jagung dan usahatani 
tumpang sari sistem legowo jagung – kedelai di Kabupaten Seluma.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan April sampai dengan bulan Desember 
tahun 2016 di Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. Lokasi penelitian 
dilakukan secara purposive pada sentra usahatani jagung Kabupaten Seluma. 
Data diambil dengan menggunakan survey terhadap petani jagung 
monokultur dengan jumlah responden sebanyak 28 orang yang ditentukan 
secara simple random sampling dan survey terhadap populasi petani yang 
menanam tumpang sari sistem jajar legowo jagung kedelai sebanyak 4 orang 
petani.  
Untuk mengetahui keuntungan yang diterima petani dalam usahatani 
jagung dilakukan penghitungan dengan persamaan sebagai berikut : 
YPYTR
TCTR


 
dimana  adalah pendapatan dari usahatani jagung (Rp/Ha/Musim 
tanam),TR adalah Total penerimaaan (Rp), TC adalah Total biaya yang 
dikeluarkan selama satu kali proses produksi (Rp), Py adalah harga jual hasil 
produksi (Rp/Kg). 
Untuk mengetahui keuntungan yang diterima dari usahatani tumpang 
sari sistem jarwo jagung – kedelai menggunakan persamaan sebagai berikut : 
   
   2211
2211
YY PYPYTR
TCTRTCTR


 
dimana   adalah Total pendapatan dari usahatani jarwo jagung-
kedelai(Rp/Ha/Musim tanam), TR1 adalah Total penerimaaan dari 
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jagung(Rp), TC1 adalah Total biaya yang dikeluarkan selama satu kali proses 
produksi jagung (Rp), Py1 adalah harga jual hasil produksi jagung (Rp/Kg), 
TR2 adalah Total penerimaaan dari kedelai (Rp), TC2 adalah Tambahan biaya 
yang dikeluarkan selama satu kali proses produksi kedelai (Rp), Py2 adalah 
Harga jual hasil produksi kedelai (Rp/Kg). 
Untuk mengetahui efisiensi tanaman semusim jagung dan tumpang sari 
sistem jarwo jagung-kedelai digunakan rumusan B/C ratio sebagai berikut 
(Sundari, 2011): (a) Apabila B/C Ratio > 1 maka usahatani dikatakan efisien; (b) 
Apabila B/C Ratio = 1 maka usaha tani mengalami BEP (Impas); dan (c) 
Apabila B/C Ratio < 1 maka usaha tani dikatakan tidak efisien 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keuntungan dan Kelayakan Usahatani jagung 
Setiap tahun kebutuhan jagung terus bertambah tidak hanya sebagai 
pangan nomor dua setelah padi, jagung juga merupakan salah satu sumber 
pakan yang sangat penting dan potensial jika dikelola dengan baik dan 
maksimal maka pakan berbasis dari jagung jauh lebih ekonomis daripada 
pakan berbasis bahan baku impor (Mujnisa, 2007).  Tingginya permintaan dan 
diimbangi dengan harga yang relatif baik dan produk jagung mudah untuk 
dipasarkan membuat gairah tani untuk menanam jagung cukup tinggi di 
Kabupaten seluma pada tahun 2015 jumlah produksi jagung pipilan kering 
mencapai 1,746 ton. (BPS,2015) 
Tabel 2. Analisa Usahatani Jagung di Kabupaten Seluma  Perhektar 
Uraian Jumlah (Rp.) 
Benih 716.667  
Pupuk   313.333  
Pestisida   27. 667  
Karung  260.000  
Tenaga kerja  933.000  
Total input   7.810.667 
Produksi (Ton/ha) 4,67  
Penerimaan   14.000.000 
Pendapatan petani   6.189.333 
B/C  0,79 
Sumber : data primer diolah 2017 
 
ISSN: 1412-8837                                                                                e-ISSN : 2579-9959 
AGRISEP  Vol. 18 No. 1 Maret 2019 Hal: 107 – 114| 111 
Dari tabel  2,  nilai B/C ratio usahatani jagung petani masih kurang dari 
satu atau belum efisien dan  produksi masih harus ditingkatkan kembali untuk 
dikatakan usahatani jagung layak dilanjutkan. Optimal atau tidaknya hasil 
produksi jagung sangat dipengaruhi oleh penggunaan input selama proses 
produksi (Antara. 2010). Hasil produksi jagung petani masih jauh dari potensi 
hasil jagung dari penelitian yang bisa mencapai 14 ton/ha (Puslitbangtan, 2013) 
hal ini bisaterjadikarena berbagai factor selain input  Banyak faktor yang 
mempengaruhi produksi jagung ataupun tanaman pangan lain seperti 
dukungan infrastruktur yang memadai di pedesaan karena pembangunan 
infrastruktur dapat mempengaruhi perekonomian suatu wilayah seperti 
membaiknya saluran pengairan atau irigasi dapat meningkatkan produksi dan 
produktivitas komoditas pertanian (Suryani dkk, 2015).   
Benih unggul sudah umum digunakan pada usahatani jagung , pada 
penelitian ini petani menggunakan benih hibrida berlabel yang banyak dijual 
di kios pertanian, menggunakan benih varietas unggul baru (VUB) jagung 
salah satu cara membuat hasil lebih baik dan dapat meningkatkan pendapatan 
petani (Misran.2013). Selainitu pemupukan berimbang juga mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman jagung dan juga mempengaruhi hasil produksi, pupuk 
umumnya dibagi menjadi dua kelompok yakni pupuk kimia/anorganik dan 
pupuk organik/kompos. Suganda (1997) menjelaskan  pemanfaatan pupuk 
anorganik secara terus menerus tanpa diimbangi dengan pemakaian pupuk 
organik akan berdampak tidak baik karena menyebabkan sifat fisik dan biologi 
mikroorganisme tanah menjadi terganggu. Selain itu beberapa faktor lain 
penyebab rendahnya hasil produksi jagung adalah ketepatan cara budidaya, 
maupun kondisi iklim yang kurang mendukung untuk pertumbuhan jagung ( 
Soehendi dan Syahril 2013 dalam Liana dkk 2015). 
Usahatani Jarwo Jagung-Kedelai 
Tumpang sari jajar legowo jagung-kedelai telah menambah jumlah input 
pada usahatani, seperti kebutuhan benih dan tenaga kerja (lihat tabel 3).  
Tabel 3 menunjukkan bahwa biaya terbesar adalah biaya tenaga kerja 
karena pada sistem jajar legowo jagung-kedelai  ada pembuatan bedengan 
untuk tanaman kedelai yang membutuhkan tenaga kerja yang lebih jika 
dibandingka dengan monokultur jagung dimana petani hanya menugalkan 
benih ke tanah. Selain itu tanaman kedelai cenderung rentan terhadap 
serangan hama penyakit membuat biaya untuk pestisida jadi lebih tinggi pula. 
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Tabel 3.  Analisis Usahatani Tumpangsari Sistem Jajar Legowo Jagung 
Kedelai 
No Uraian Jumlah 
1 Benih 561.765  
2 Pupuk 700.735  
3 Pestisida 1.080.000  
4 Karung 440.000  
5 Tenaga Kerja 5.880.000  
6 Produksi (Ton/Ha)   
 Jagung 6,4  
 Kedelai 0,73  
7 Penerimaan   
 Jagung  19.480.000 
 Kedele  2.920.000 
8 Pendapatan  11.848.510 
9 B/C ratio  1,83 
Sumber : data primer diolah 2017 
   
Dari tabel 1 dan 2 di atas dapat dilihat bahwa walaupun meningkatkan 
jumlah pengeluaran namun pendapatan petani dengan menggunakan sistem 
jajar legowo jagung-kedelai lebih tinggi dengan nilai B/C ratio 1,83 yang 
berarti sistem usahatani ini efisien dan layak untuk dilanjutkan. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Usahatani tumpang sari sistem jajar legowo jagung-kedelai menambah 
jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh petani namun jumlah penerimaan 
dan pendapatan usahatani tumpangsari lebih besar dibandingkan usahatani 
jagung secara monokultur. Nilai B/C usahatani jagung kurang dari satu 
sedangkan usatani dengan tumpang sari sistem jajar legowo jagung-kedelai 
1,83 menguntungkan dan layak untuk dilajutkan. 
Saran  
Masih diperlukan pendampingan untuk meningkatkan penerapan 
teknologi budidaya dan pemeliharaan tanaman pada petani jagung dan 
diperlukan sosialisasi serta perlindungan harga terhadap komoditas kedelai 
supaya lebih menarik bagi petani. 
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